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ABSTRAK 
 

Hubungan antara Tingkat Stres, Ketidakteraturan Makan, dan Diet Iritatif 

dengan Dispepsia pada Mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya 

(M. Aldi Fariski, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 11 Desember 2023)  
 

Latar belakang: Dispepsia merupakan kumpulan gejala heterogen pada perut 

bagian atas seperti rasa penuh postprandial, anoreksia, mual, muntah, perasaan 

kembung pada perut bagian atas, perasaan terbakar, dan regurgitasi. Prevalensi 

dispepsia diseluruh dunia berkisar 15-40% dari seluruh penduduknya. Stres, 

ketidakteraturan makan, dan diet iritatif merupakan faktor risiko yang dapat 

menyebabkan dispepsia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan 

antara tingkat stres, ketidakteraturan makan, dan diet iritatif dengan dispepsia pada 

mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Metode: penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain studi 

cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. Sampel yang memenuhi 

kriteria inklusi sebesar 262 mahasiswa sedangkan yang memenuhi kriteria eksklusi 

sebesar 45 mahasiswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner melalui 

google form yang kemudian dilakukan uji analisis dengan SPSS menggunakan uji 

Chi-square.  

Hasil: Hasil analisis univariat didapatkan jumlah responden terbanyak adalah 

responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebesar 63,4%. Pada penelitian 

ini didapatkan 60,3% mahasiswa mengalami stres, 31,7% mahasiswa dengan pola 

makan tidak teratur, 11,5% mahasiswa dengan diet iritatif, dan 63,7% mahasiswa 

mengalami dispepsia. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat stres dengan dispepsia (p=0,003), tidak terdapat hubungan 

antara keteraturan makan dengan dispepsia (p=0,563), dan tidak terdapat hubungan 

antara diet iritatif dengan dispepsia (p=0,245). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan dispepsia dan tidak 

terdapat hubungan antara ketidakteraturan makan dan diet iritatif dengan dispepsia 

pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran  Universitas Sriwijaya. 

Kata Kunci: Dispepsia, Tingkat Stres, Ketidakteraturan Makan, Diet Iritatif 
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ABSTRACT 
 

The Relationship of Stress Level, Eating Irregularity, and Iritative Diet with 

Dyspepsia in Sriwijaya University Medical Student 

(M. Aldi Fariski, Faculty of Medicine University of Sriwijaya, 11 Desember 

2023) 
 

Background: Dyspepsia is a heterogeneous collection of symptoms in the upper 

abdomen such as postprandial fullness, anorexia, nausea, vomiting, bloating in the 

upper abdomen, burning sensation, and regurgitation. The prevalence of dyspepsia 

worldwide ranges from 15-40% of the population. Stress, irregular eating, and 

irritating diet are risk factors that can cause dyspepsia. The aim of this study is to 

examine the relationship between stress levels, irregular eating, and irritating diet 

with dyspepsia in PSPD student of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University. 

Method: This study is an observational analitic study with a cross-sectional study 

design. It was conducted at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 

Palembang, South Sumatra, Indonesia. The sample size meeting the inclusion 

criteria was 262 students, while 45 students were excluded based on the criteria. 

Data was collected using a questionnaire through Google Forms which was the 

analyzed using SPSS with a chi-square test.  

Results: The results of the univariate analysis revealed that the highest of 

respondents was female, which was 63,4% of the total. In this study, 60,3% of 

students experienced stress, 31,7% of students with irregular eating patterns, 11,5% 

of students with irritative diets, and 63,7% of students experienced dyspepsia. The 

bivariate analysis results indicated a relationship between stress levels and 

dyspepsia (p=0.003). However, there was no relationship between irregular eating 

patterns and dyspepsia (p=0.563), nor between an irritating diet and dyspepsia 

(p=0.245). 

Conclusion: there is a relationship between stress levels and dyspepsia, while no 

relationship was found between irregular eating patterns and an irritating diet with 

dyspepsia among students in the PSPD of the Faculty of Medicine, Sriwijaya 

University. 

Keywords: Dyspepsia, Stress Levels, Irregular Eating, Irritating Diet 
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MAHASISWA PSPD FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 11 Desember 2023 
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Sp.Rad,(K)RI. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xvii + 92 halaman, 9 tabel, 3 bagan, 9 lampiran 

 

Dispepsia merupakan kumpulan gejala heterogen pada perut bagian atas seperti rasa 

penuh pada bagian postprandial, anoreksia, mual, muntah, perasaan kembung pada 

perut bagian atas, perasaan terbakar, dan regurgitasi. Prevalensi dispepsia diseluruh 

dunia berkisar 15-40% dari seluruh penduduknya. Stres, pola makan tidak teratur, 

dan diet iritatif merupakan faktor risiko yang dapat menyebabkan dispepsia. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan antara tingkat stres, 

ketidakteraturan makan, dan diet iritatif dengan dispepsia pada mahasiswa PSPD 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Penelitian ini merupakan studi analitik 

observasional dengan desain studi cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Palembang, Sumatera Selatan, 

Indonesia. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebesar 262 mahasiswa 

sedangkan yang memenuhi kriteria eksklusi sebesar 45 mahasiswa. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner melalui google form yang kemudian 

dilakukan uji analisis dengan SPSS menggunakan uji chi-square. Hasil analisis 

univariat didapatkan jumlah responden terbanyak adalah responden dengan jenis 

kelamin perempuan yaitu sebesar 63,4%. Pada penelitian ini didapatkan 60,3% 

mahasiswa mengalami stres, 31,7% mahasiswa dengan pola makan tidak teratur, 

11,5% mahasiswa dengan diet iritatif, dan 63,7% mahasiswa mengalami dispepsia. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres 

dengan dispepsia (p=0,003), tidak terdapat hubungan antara keteraturan makan 

dengan dispepsia (p=0,563), dan tidak terdapat hubungan antara diet iritatif dengan 

dispepsia (p=0,245). Disimpulkan Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan 

dispepsia dan tidak terdapat hubungan antara ketidakteraturan makan dan diet 

iritatif dengan dispepsia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran  Universitas 

Sriwijaya. 

Kata Kunci. Dispepsia, Tingkat Stres, Ketidakteraturan Makan, Diet Iritatif 
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SUMMARY 
 

THE RELATIONSHIP OF STRESS LEVEL, EATING 

IRREGULARITY, AND IRITATIVE DIET WITH DYSPEPSIA IN 

SRIWIJAYA UNIVERSITY MEDICAL STUDENT 

Scientific Paper in the form of Undergraduate Thesis,  December 11, 

2023 

 
M. Aldi Fariski supervised by dr. Budi Santoso, M.Kes and dr. Alfian Hasbi, 

Sp.Rad,(K)RI  

Undergraduate program of medicine, Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

xvii + 92 pages, 9 tables, 3 chart, 9 attachments 

 

Dyspepsia is a heterogeneous collection of symptoms in the upper abdomen such 

as postprandial fullness, anorexia, nausea, vomiting, bloating in the upper abdomen, 

burning sensation, and regurgitation. The prevalence of dyspepsia worldwide 

ranges from 15-40% of the population. Stress, irregular eating, and irritating diet 

are risk factors that can cause dyspepsia. The aim of this study is to examine the 

relationship between stress levels, irregular eating, and irritating diet with dyspepsia 

in PSPD student of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University. This study is an 

observational analitic study with a cross-sectional study design. It was conducted 

at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, Palembang, South Sumatra, 

Indonesia. The sample size meeting the inclusion criteria was 262 students, while 

45 students were excluded based on the criteria. Data was collected using a 

questionnaire through google forms which was the analyzed using SPSS with a chi-

square test. The results of the univariate analysis revealed that the highest of 

respondents was female, which was 63,4% of the total. In this study, 60,3% of 

students experienced stress, 31,7% of students with irregular eating patterns, 11,5% 

of students with irritative diets, and 63,7% of students experienced dyspepsia. The 

bivariate analysis results indicated a relationship between stress levels and 

dyspepsia (p=0.003). However, there was no relationship between irregular eating 

patterns and dyspepsia (p=0.563), nor between an irritating diet and dyspepsia 

(p=0.245). It was concluded from this study there is a relationship between stress 

levels and dyspepsia, while no relationship was found between irregular eating 

patterns and an irritating diet with dyspepsia among students in the PSPD of the 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University. 

Keywords: Dyspepsia, Stress Levels, Irregular Eating, Irritating Diet 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dispepsia adalah suatu gangguan gastrointestinal yang dapat 

mempengaruhi kehidupan dan aktivitas seseorang.1 Dispepsia merupakan suatu 

kondisi yang ditandai dengan keluhan atau kumpulan (sindrom) berupa perasaan 

tidak nyaman atau rasa sakit yang terletak pada bagian tubuh di daerah 

epigastrium. Selain itu, gejala seperti rasa penuh pada bagian postprandial, 

anoreksia, mual, muntah, perasaan kembung pada perut bagian atas, perasaan 

terbakar, dan regurgitasi juga merupakan gejala yang sering dijumpai pada 

dispepsia.2 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dispepsia merupakan 

kumpulan gejala heterogen pada perut bagian atas. 

Pada praktik klinis sehari-hari masih terdapat banyak kasus dispepsia. 

Prevalensi dari dispepsia sangat bervariasi di seluruh dunia. Penderita dispepsia 

di seluruh dunia berkisar 15-40% dari seluruh penduduknya dan 25% 

populasinya mengalami enam kali gejala dispepsia per tahun. Di kawasan Asia, 

dispepsia ditemukan mencapai 8-30%.3 Pada praktek klinik sehari-hari di 

Indonesia, dispepsia masih sering dijumpai.  Sekitar 30% pasien dengan 

dispepsia mengunjungi dokter umum, sementara 60% lainnya berkonsultasi 

dengan dokter spesialis gastroenterologi.4,5 Departemen Kesehatan RI 2015 

menyebutkan bahwa kejadian dispepsia di Indonesia masih tergolong tinggi di 

beberapa kota besar di Indonesia seperti Jakarta mencapai 50%, Denpasar 46%, 

Bandung 32,5%, Aceh 31,7%, Pontianak 31,2%, Medan 9,6% dan termasuk 

Palembang yang mencapai 35,5%.6 Prevalensi sindrom dispepsia pada  

mahasiswa masih tergolong tinggi. Dari beberapa penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan desain cross sectional didapatkan rentang penderita dispepsia 

pada mahasiswa di Indonesia berkisar 16,86% sampai dengan 66,6%.7 

Banyak hal yang dapat menyebabkan terjadinya dispepsia. Produksi asam 

lambung, kebiasaan makan dan pola diet, gaya hidup, serta tingkat stres yang 

tinggi merupakan beberapa contoh penyebab dari dispepsia.8 Penelitian lain juga 
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menyebutkan bahwa faktor diet dan lingkungan, sekresi cairan asam lambung, 

fungsi motorik lambung, persepsi visceral lambung, psikologi, dan infeksi 

Helicobacter pylori merupakan penyebab dari terjadinya dispepsia.9 Tak hanya 

itu, munculnya dispepsia bisa dipengaruhi oleh sejumlah faktor risiko seperti 

usia, jenis kelamin, pola makan yang tidak teratur, jeda dan frekuensi makan, 

kebiasaan sarapan, diet iritatif (makanan pedas dan asam, minuman beralkohol, 

kopi, dan soda), aktivitas fisik, merokok, diet, dan interaksi sosial.10  

Kejadian dispepsia jika tidak ditangani akan mempengaruhi kualitas hidup 

penderitanya. Dispepsia dapat mengenai berbagai usia tak terkecuali mahasiswa. 

Rasa nyeri pada ulu hati dan perasaan mual akan mengganggu aktivitas sehari-

hari.10 Mahasiswa khususnya mahasiswa kedokteran jika terkena dispepsia akan 

sangat mempengaruhi aktivitas kegiatan belajar. Kegiatan belajar yang 

terganggu akan menyebabkan menurunnya prestasi belajar pada mahasiswa. Jika 

hal ini terus berlanjut akan menurunkan kualitas sumber daya manusia sebagai 

generasi penerus bangsa.10  

Mahasiswa merupakan usia dimana seseorang mulai beranjak menuju 

dewasa. Pada tahap ini, stres sangat sering ditemui disebabkan oleh konflik yang 

terjadi pada diri sendiri maupun orang lain.11 Banyaknya tugas dan padatnya 

jadwal pada masa perkuliahan juga turut menimbulkan stres pada mahasiswa. 

Stres yang ditimbulkan akan menyebabkan sistem saraf simpatis memperlambat 

aktivitas sistem pencernaan. Ketika seseorang mengalami stres, tubuhnya akan 

meningkatkan produksi asam lambung sebagai hasil dari proses pencernaan 

yang melambat.11 Tingginya tingkat produksi asam lambung dapat 

mengakibatkan sejumlah gejala seperti nyeri, sensasi terbakar, atau 

ketidaknyamanan di bagian atas perut. Selain itu, juga dapat menyebabkan 

perasaan cepat kenyang dan penuh yang tidak nyaman setelah makan.11  

Peningkatan partisipasi sosial dan kehidupan dapat mempengaruhi pola 

makan dari mahasiswa. Kegiatan dan aktivitas yang padat akan menyebabkan 

ketidakteraturan makan pada mahasiswa. Mahasiswa sering menunda atau 

bahkan sering lupa untuk makan disebabkan oleh kesibukan atas kegiatan 

perkuliahan.3 Selain itu, gaya hidup juga berpengaruh terhadap perubahan pola 
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diet terhadap mahasiswa. Kebiasaan mengkonsumsi makanan pedas, berminyak, 

asam dan manis, serta minuman bersoda, kopi, dan alkohol tidak jarang ditemui 

pada mahasiswa zaman sekarang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2019 dengan melibatkan 60 

mahasiswa sebagai responden, disimpulkan bahwa kejadian dispepsia memiliki 

kaitan dengan tingkat stres dan pola makan yang teratur. Orang yang mengalami 

stres memiliki kemungkinan sebesar 9,694 kali lebih tinggi untuk mengalami 

dispepsia. Sementara itu, individu dengan pola makan yang tidak teratur 

memiliki kemungkinan sebesar 16,428 kali lebih tinggi untuk mengalami 

dispepsia. Namun, konsumsi bahan pangan yang bersifat iritatif tidak 

menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan kejadian dispepsia.3 Pada 

penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Putri Kapek 

Gunungsari Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, tidak ditemukan hubungan 

antara diet iritatif dan pola makan yang tidak terartur dengan sindrom dispepsia.5 

Adapun penelitian yang dilakukan pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Palmerah menemukan bahwa tingkat stres, ketidakteraturan makan, 

dan diet iritatif berpengaruh terhadap kejadian dispepsia.10 

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa masih ada perdebatan 

tentang hubungan antara dispepsia dan faktor risiko seperti tingkat stres, 

ketidakteraturan makan, dan diet iritatif. Oleh karena itu, penulis ingin 

menyelidiki hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan dispepsia pada 

mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres, ketidakteraturan makan, 

dan diet iritatif dengan dispepsia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara tingkat stres, ketidakteraturan makan, dan 

diet iritatif dengan dispepsia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi tingkat stres pada mahasiwa PSPD Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui distribusi ketidakteraturan makan pada mahasiswa 

PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

3. Untuk mengetahui distribusi diet iritatif pada mahasiswa PSPD Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

4. Untuk mengetahui angka kejadian dispepsia pada mahasiswa PSPD 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dan dispepsia pada 

mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas sriwijaya. 

6. Untuk mengetahui hubungan antara ketidakteraturan makan dan dispepsia 

pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

7. Untuk mengetahui hubungan antara diet iritatif dan dispepsia pada 

mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara tingkat stres, ketidakteraturan makan, dan diet 

iritatif dengan dispepsia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

hubungan tingkat stres, ketidakteraturan makan, dan diet iritatif dengan 
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dispepsia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam penelitian-penelitian terkait 

hubungan tingkat stres, ketidakteraturan makan, dan diet iritatif dengan 

dispepsia. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai informasi dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk membentuk 

kebijakan kesehatan. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat, 

khususnya mahasiswa, terkait hubungan antara tingkat stres, 

ketidakteraturan makan, dan diet iritatif dengan dispepsia. Diharapkan 

hasilnya dapat menjadi upaya preventif bagi masyarakat, terutama 

mahasiswa, untuk mengelola tingkat stres dan menjaga pola makan yang 

sehat guna mencegah terjadinya dispepsia. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi subjek 

yang mengalami dispepsia untuk melakukan pemeriksaan lanjutan dan 

pengobatan yang tepat ke dokter spesialis. Selain itu, informasi yang 

diberikan oleh peneliti terkait saran pola makan yang baik, diharapkan 

dapat membantu dalam pencegahan atau pengurangan gejala dispepsia. 
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